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Keselamatan merupakan pertimbangan utama KNKT untuk mengusulkan rekomendasi 

keselamatan sebagai hasil suatu penyelidikan dan penelitian. 

KNKT menyadari bahwa dalam pengimplementasian suatu rekomendasi kasus yang 

terkait dapat menambah biaya operasional dan manajemen instansi/pihak terkait. 

Para pembaca sangat disarankan untuk menggunakan informasi laporan KNKT ini untuk 

meningkatkan dan mengembangkan keselamatan transportasi; 

Laporan KNKT tidak dapat digunakan sebagai dasar untuk menuntut dan menggugat di 

hadapan peradilan manapun. 

 

Laporan ini disusun didasarkan pada: 

1. Undang-Undang nomor 17 tahun 2008 tentang Pelayaran, pasal 256 dan 257 berikut 

penjelasannya. 

2. Peraturan Pemerintah nomor 62 tahun 2013 tentang Investigasi Kecelakaan Transportasi. 

3. Peraturan Presiden nomor 2 tahun 2012 tentang Komite Nasional Keselamatan Transportasi. 

4. IMO Resolution MSC.255 (84) tentang Kode Investigasi Kecelakaan. 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur dipanjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa dengan telah selesainya penyusunan 
Laporan Final Investigasi Kecelakaan Pelayaran kebakaran kapal SPOB Srikandi 511 pada 
tanggal 25 Mei 2018 di Pelabuhan Kuin, Jetty III Pertamina Banjarmasin, Kalimantan Selatan. 

Bahwa tersusunnya Laporan Final Investigasi Kecelakaan Pelayaran ini sebagai pelaksanaan 
dari amanah atau ketentuan Undang-undang no 17 tahun 2008 tentang pelayaran pasal 256 
dan 257 serta Peraturan Pemerintah nomor 62 Tahun 2013 tentang Investigasi Kecelakaan 
Transportasi pasal 39 ayat 2 huruf c, menyatakaƴ ά[ŀǇƻǊŀƴ ƛƴǾŜǎǘƛƎŀǎƛ ƪŜŎŜƭŀƪŀŀƴ 
ǘǊŀƴǎǇƻǊǘŀǎƛ ǎŜōŀƎŀƛƳŀƴŀ ŘƛƳŀƪǎǳŘ ǇŀŘŀ ŀȅŀǘ όмύ ǘŜǊŘƛǊƛ ŀǘŀǎ ƭŀǇƻǊŀƴ ŀƪƘƛǊ όŦƛƴŀƭ ǊŜǇƻǊǘύέ 

Laporan Final Investigasi Kecelakaan Pelayaran ini merupakan hasil keseluruhan investigasi 
kecelakaan yang memuat antara lain; informasi fakta, analisis fakta penyebab paling 
memungkinkan terjadinya kecelakaan transportasi, saran tindak lanjut untuk pencegahan 
dan perbaikan, serta lampiran hasil investigasi dan dokumen pendukung lainnya. Di dalam 
laporan ini dibahas mengenai kejadian kecelakaan pelayaran tentang apa, bagaimana, dan 
mengapa kecelakaan tersebut terjadi serta temuan tentang penyebab kecelakaan beserta 
rekomendasi keselamatan pelayaran kepada para pihak untuk mengurangi atau mencegah 
terjadinya kecelakaan dengan penyebab yang sama agar tidak terulang dimasa yang akan 
datang. Penyusunan laporan final ini disampaikan atau dipublikasikan setelah meminta 
tanggapan dan atau masukan dari regulator, operator, pabrikan sarana transportasi dan para 
pihak terkait lainnya. 

Demikian Laporan Final Investigasi Kecelakaan Pelayaran ini dibuat agar para pihak yang 
berkepentingan dapat mengetahui dan mengambil pembelajaran dari kejadian kecelakaan 
ini. 

 

 

Jakarta,   September 2018 
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KETUA 
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SINOPSIS 

Pada tanggal 25 Mei 2018 pukul 02.07 WITA1, telah terjadi kebakaran di permukaan perairan 
Pelabuhan TBBM2 Pertamina Banjarmasin, Kalimantan Selatan. Akibat dari kebakaran 
tersebut menyebabkan satu unit SPOB3 Srikandi 511 beserta muatan jenis solar sebanyak 
1.200 kl terbakar, 3 unit SPOB lainnya SPOB Gonaya VIII, SPOB Najeha dan SPOB AJB 03 ikut 
terkena paparan api, 2 unit kapal tunda Mandiri Berau dan kapal tunda PDT 208 juga 
terbakar bagian lambung. Kebakaran juga mengakibatkan 1 unit klotok warga setempat 
hangus terbakar dan tenggelam.  

Informasi yang didapat oleh KNKT dari warga setempat pemilik klotok, menyatakan bahwa 
sesaat sebelum kebakaran tercium bau menyengat seperti jenis premium di atas air. Warga 
tersebut sempat mengambil dengan tangan dan meniupnya. Setelah ditiup di telapak tangan 
minyak tersebut kering. Hal itu dilakukan sebanyak tiga kali. Beberapa saat setelah 
melakukan itu tiba-tiba dia melihat api dari belakangnya sekitar 50 (lima puluh) meter 
dibelakangnya.  Api menjalar diatas permukaan air sejauh 350 (tiga ratus lima puluh) meter 
dan membakar Jetty III Pelabuhan Pertamina Banjarmasin serta kapal SPOB Srikandi 511 
yang sedang melakukan bongkar muatan jenis solar.  

Pada waktu yang bersamaan, dari pihak perusahaan Pertamina penjaga (personil marine) 
melihat api yang sudah membesar dari ruangan piket di Jetty 3, langsung bergegas menuju 
Mes4 membangunkan petugas Human Safety Environment (HSE) menginformasikan ada 
kebakaran di Jetty5. Kemudian petugas HSE mencoba memadamkan api yang bantu oleh 
petugas pemadam kebakaran yang juga sudah datang membantu memadamkan api.  

Pukul 20.20 WITA, bantuan dari Dinas Pemadam kebakaran Kota Banjarmasin, SATPOLAIR, 
armada kapal patroli KSOP kelas I Banjarmasin, kapal tunda Pelindo III Banjarmasin beserta 
awak kapalnya dan kapal tunda yang sedang berada disekitar kejadian datang memedamkan 
api.  

Dari kejadian tersebut, KNKT mengumpulkan berbagai fakta dan data terkait kecelakaan 
dengan tujuan seperti tertuang pada Peraturan Pemerintah nomor 62 tahun 2013 yaitu agar 
kecelakaan tidak terjadi lagi pada waktu yang akan datang. 

                                                       

1 WITA = Waktu indoneisa tengah (UTC+8) 

2 TBBM = Terminal bahan bakar 

3 SPOB = Self propeller oil barge 

4 Mes = Tempat tinggal HSE berada diluar pos penjagaan. 

5 Jetty = Dermaga 
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DAFTAR ISTILAH 

Investigasi dan penelitian adalah kegiatan investigasi dan penelitian keselamatan (safety 
investigation) kecelakaan laut ataupun insiden laut yakni suatu proses baik yang 
dilaksanakan di publik (in public) ataupun dengan alat bantu kamera (in camera) yang 
dilakukan dengan maksud mencegah kecelakaan dengan penyebab sama (casualty 
prevention); 

Investigator kecelakaan laut (marine casualty investigator) adalah seseorang yang 
ditugaskan oleh yang berwenang untuk melaksanakan investigasi dan penelitian suatu 
kecelakaan atau insiden laut dan memenuhi kualifikasi sebagai investigator; 

Lokasi kecelakaan adalah suatu lokasi/tempat terjadinya kecelakaan atau insiden laut yang 
terdapat kerangka kapal, lokasi tubrukan kapal, terjadinya kerusakan berat pada kapal, harta 
benda, serta fasilitas pendukung lain; 

Kecelakaan sangat berat (very serious casualty) adalah suatu kecelakaan yang dialami satu 
kapal yang berakibat hilangnya kapal tersebut atau sama sekali tidak dapat diselamatkan 
(total loss), menimbulkan korban jiwa atau pencemaran berat; 

Kelaiklautan Kapal adalah keadaan kapal yang memenuhi persyaratan keselamatan kapal, 
pencegahan pencemaran perairan dari kapal, pengawakan, garis muat, pemuatan, 
kesejahteraan Awak Kapal dan kesehatan penumpang, status hukum kapal, manajemen 
keselamatan dan pencegahan pencemaran dari kapal, dan manajemen keamanan kapal 
untuk berlayar di perairan tertentu.  

Keselamatan Kapal adalah keadaan kapal yang memenuhi persyaratan material, konstruksi, 
bangunan, permesinan dan perlistrikan, stabilitas, tata susunan serta perlengkapan 
termasuk perlengkapan alat penolong dan radio, elektronik kapal, yang dibuktikan dengan 
sertifikat setelah dilakukan pemeriksaan dan pengujian. 

Penyebab (causes) adalah segala tindakan penghilangan/kelalaian (omissions) terhadap 
kejadian yang saat itu sedang berjalan atau kondisi yang ada sebelumnya atau gabungan dari 
kedua hal tersebut, yang mengarah terjadinya kecelakaan atau insiden; 

Pelayaran adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan angkutan di perairan, 
kepelabuhanan, serta keamanan dan keselamatan. 
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I. INFORMASI FAKTUAL 

I.1. KRONOLOGI KEJADIAN 

Pada hari senin, tanggal 21 Mei 2018 pukul 23.00 WITA, kapal pengangkut minyak Anggraini 
Excellent sandar di Jetty I terminal BBM Pertamina Banjarmasin untuk membongkar muatan 
jenis Pertalite sebanyak 19.813,739 barrels yang diangkut dari pelabuhan OTM Merak.  

Pada tanggal 22 Mei 2018 Pukul 19.18 WITA, Anggraini Excellent selesai bongkar sebagian 
muatan Pertalitenya dan berlabuh jangkar di luar area Jetty I terminal BBM Pertamina 
Banjarmasin.  

Pada tanggal 23 Mei 2018 pukul 03.00 WITA, SPOB Srikandi 511 tiba di perairan Banjarmasin. 
Kapal mengangkut muatan minyak solar sebanyak 4.000 kilo liter yang diangkut dari 
Pelabuhan Kota Baru. SPOB Srikandi 511 selanjutnya sandar kanan di Jetty III Pelabuhan 
Pertamina IV Banjarmasin dengan dibantu oleh pandu.  

Pada tanggal 24 Mei 2018 pukul 11.30 WITA, SPOB Srikandi 511 mulai bongkar muatan, 
dimulai dari Tanki No.5 kiri dan kanan secara bersamaan yang dikontrol oleh perwira jaga 
Mualim II.  

Pukul 12.42 WITA, ketika SPOB Srikandi 511 sedang bongkar muatan, Anggraini Excellent 
kembali sandar di Jetty I Pertamina Banjarmasin untuk melanjutkan bongkar sisa muatan 
Pertalite.  

Pukul 21.00 WITA, Anggraini Excellent kembali membongkar sisa muatan Pertalite. 

Pada tanggal 25 Mei 2018 pukul 01.48 WITA, Anggraini Excellent selesai bongkar muatan 
seluruhnya dan selanjutnya dilakukan perhitungan jumlah muatan. Dari hasil perhitungan 
sesuai cargo receipt Pertamina bahwa kapal angkut minyak Anggraini Excellent terdapat 
kehilangan muatan pada R3 sebanyak 0.63 persen dari total muatan atau sebanyak 138,290 
barrels. Berdasarkan hal tersebut, Pertamina Banjarmasin menerbitkan surat protes 
kehilangan muatan (letter of protest discharge loss) terhadap kapal Anggraini Excellent dan 
disetujui oleh Nakhoda Anggraini Excellent.  
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Gambar I-1: Cargo receipt yang dikeluarkan pertamina terhadap Anggraini Excellent. 
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Gambar I-2: Surat protes Pertamina Banjarmasin terhadap Anggraini Excellent. 

Pada tanggal 25 Mei 2018 pukul 02.07 WITA, saat SPOB Srikandi 511 proses bongkar muatan 
Solar dan telah mencapai kurang lebih 2.800 kilo liter sisa di SPOB sekitar 1.200 kl, Mualim II 
yang sedang bertugas jaga melihat api sekitar 30 m6 sebelah kanan buritan SPOB Srikandi 
511. Api yang dilihat Mualim II berada di atas permukaan air. Selanjutnya Mualim II 
memberitahukan juru mudi ada bahaya api mendekat. Mualim II menyuruh juru mudi agar 
memberitahukan awak kapal lain sambil mengikuti jalaran api dari sebelah kiri hingga ke 
Tanki No.4 kiri dan api tidak naik ke tanki kapal. Beberapa saat setelah tiba di Tanki No.4 kiri, 
Mualim II melihat kebelakang dan api sudah naik ke kapal. Api membakar slang muatan yang 
sedang terpasang dan keluar dari lubang orang (man hole) Tanki No.3. Kemudian Mualim II 

                                                       
6 m = meter  
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dengan pertimbangan tidak memungkinkan lagi untuk melakukan tindakan lain seketika 
mengambil lifejacket dan melompat ke sungai.   

Juru Mudi jaga yang di suruh Mualim II untuk memberitahukan awak kapal lain juga 
membangunkan Nakhoda yang pada saat itu sedang tidur di kamarnya. Melihat kondisi kapal 
sudah dikelilingi oleh api dan juga sudah masuk ke dalam tangki, Nakhoda memerintahkan 
semua awak kapal untuk segera meninggalkan kapal dengan melompat ke sungai melakukan 
penyelamatan. Selanjutnya awak kapal diselamatkan oleh kapal klotok masyarakat setempat 
yang saat itu ada di sekitar kejadian. Saat itu arus sungai bergerak surut menuju muara.  

Pukul 02.18 WITA, sesaat setelah api membakar SPOB Srikandi 511, kapal Anggraini Excellent 
bergegas lepas dari dermaga dan menjauh sehingga aman dari kebakaran. 

 

Gambar I-3: Lay out pelabuhan Pertamina Banjarmasin. 

Sementara di darat, Penjaga (personil marine) melihat api yang sudah membesar dari 
ruangan piket di Jetty 3, langsung bergegas menuju mes membangunkan petugas HSE 
menginformasikan ada kebakaran di Jetty. Kemudian petugas HSE mengganti baju seragam 
HSE dan bergegas menuju tempat kejadian. Selanjutnya personil marine tersebut menuju 
pos penjagaan (security) B. Sampai di sana, personil marine tidak melihat penjaga pos 
penjagaan B tetapi mendengar bunyi kentongan pertanda ada kebakaran dari penjaga pos 
penjagaan A.  

Pukul 02.20 WITA, bantuan dari Dinas Pemadam kebakaran kota Banjarmasin, SATPOLAIR, 
armada kapal patroli Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan (KSOP) Kelas I 
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Banjarmasin, kapal tunda Pelindo III Banjarmasin beserta awak kapalnya dan kapal tunda 
yang berada di sekitar kejadian datang memadamkan api.  

Pukul 04.00 WITA, api mulai mengecil dan terus dilakukan pemadaman serta pendinginan 
oleh tim gabungan Dinas Pemadam Kebakaran Kota Banjarmasin, SATPOLAIR, Pelindo III 
Banjarmasin, kapal patroli KSOP kelas I Banjarmasin dan masyarakat setempat.  

Pukul 05.00 WITA, api sudah padam namun masih tetap dilakukan penyemprotan untuk 
pendinginan baik terhadap kapal maupun tangki-tangki penyimpanan bahan bakar yang ada 
di darat.   

Pukul 08.00 WITA, api dianggap sudah padam dan netralisasi kapal SPOB Srikandi 511 sudah 
bisa dilakukan oleh petugas Pertamina Banjarmasin. 

Pada kejadian ini tidak ada korban jiwa, namun menyebabkan 7 (tujuh) unit kapal lainnya 
ikut terbakar termasuk SPOB Srikandi 511 dan kelotok warga setempat serta sarana dan 
fasilitas pelabuhan Kuin, Jetty III Pertamina Banjarmasin. Ketujuh kapal tersebut adalah SPOB 
Srikandi 511, SPOB Gonaya VIII, SPOB Najeha, SPOB AJB 03, kapal tunda Mandiri Berau, 
kapal tunda PDT 208 dan klotok warga.  

SPOB Srikandi 511 hangus terbakar seluruhnya termasuk sisa muatan bahan bakar solar yang 
belum selesai dibongkar sebanyak 1.200 kilo liter.  

 

Gambar I-4: Kapal SPOB Srikandi 511 setelah kebakaran. 

Kapal tunda Mandiri Berau dan kapal tunda PDT 208 juga ikut terbakar bagian lambung 
sebelah kiri dan sebagian anjungan. Posisi kedua kapal tunda ini sedang sandar di dermaga 
umum sekitar 100 m di belakang SPOB Srikandi 511. 
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Gambar I-5: Kapal tunda Mandiri Berau ikut terbakar. 

   

    

Gambar I-6: Kapal tunda PDT 208 terbakar bagian lambung. 

SPOB Najeha ikut terbakar bagian lambung sebelah kanan. Posisi SPOB ini sedang sandar di 
depan SPOB Gonaya VIII, sebelah kanan kapal tunda sekitar 200 m di belakan SPOB Srikandi 
511. Sedangkan SPOB AJB 03 yang juga terbakar bagian lambungnya sedang sandar belakang 
sebelah kanan SPOB Gonaya VIII sekitar 350 m dari SPOB Srikandi 511. 

    

Gambar I-7: SPOB Najeha dan SPOB AJB 03 yang terkena dampak kebakaran. 

SPOB Gonaya VIII terbakar bagian haluan, tali-tali kapal, rakit penolong sebelah kiri dan 
membakar hingga ke anjungan kapal. Lokasi SPOB Gonaya VIII sekitar 300 m dari SPOB 
Srikandi 511.  








































